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BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG WALI NIKAH

A. Pengertian Wali Nikah
Secara bahasa wali nikah merupakan gabungan dariwkai dan

nikah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kala mempunyai

banyak makna, antara laff:

1. Orang yang menurut hukum (agama, adat) diserahiajkean
mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum andlevwasa.

2. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikatu (yang
melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki).

3. Orang saleh (suci), penyebar agama.

4. Kepala pemerintah dan sebagainya.

Secara spesifik, perwalian, dalam literatur figilsethut dengan
Y3l /4N, | seperti katad¥YAI  yang juga bisa disebut dengah L\

. Secara etimologis V3!l / Y4\ , memiliki beberapa arti. Diantaranya

adalah 2! yang berarti cinta, dans.23) yang berarti pertolongdA.
Seperti Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 56:

o -

S 2 Al s B 18T 5l st dll 55 2

21 Departemen Pendidikan dan kebudayadéamus BesamBahasa Indonesia)akarta:
Balai Pustaka, 1975, him. 1175.

22 Ahmad Warsan MunawwirKamus Al-Munawwir Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak, 1984, him. 1690.
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Artinya: " Barang siapa yang mengambil Allah dan Rasul-Nya al@amg-
orang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhny
pengikut (agama) Allah itulah orang-orang yang pastnang
" (QS. Al-Ma’idah: 56

Dan surat at-Taubah Ayat 71

o O3 Saadll OgAl an 3l ddenn DU DR
D s gyl s 0 6t 080 s B Byt S

1 Ss e )
Artinya: " Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempu
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi gi@lbayang
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'rufnecegah
dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikanaradan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itanadiberi
rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perk&ess
Maha Bijaksand®*

Selain itu wali juga berarti kekuasaan / otoritaas{sulthah wal-
qgudrah), seperti dalam ungkapaai-wali, yakni orang yang mempunyai
kekuasaan. Hakikat daai-walayah (al-wilayah) adalahtawally al-amr (
mengurus/ menguasai sesuatu).

Secara istilah wali adalah suatu ketentuan hukumg ydapat
dipaksakan kepada orang lain sesuai bidang hukumflyaenurut
Wahbah al-Zuhayli, wali ialah “ kekuasaan / otaityang dimiliki)

seseorang untuk secara langsung melakukan sudakain sendiri tanpa

harus bergantung (terikat) kepada izin orang I&ih.”

3 Lajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen AgamadRlcit.,him. 170.

24| ajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen Agamadgl cit,him. 291.

25 Muhammad Amin Summaukum Keluarga Islam di Dunia Islagndakarta, Rajawali
Pers, 2004, him. 134.

sayyid Sabigep. cit, him. 11.

?"Wahbah Al-ZuhayliFigh al-Islami Wa Adillatuhu1409 H / 1989 M, Beirut: Libanon:
Darul Fikr, Jil.VII, him. 718.
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Sedangkan kata nikah secara bahasa diartilain-dhamm
(berkumpul atau bergabung) dahikhtilath (bercampur). Dalam bahasa

Arab misalnya dikatakan:
Artinya: " Pohon-pohon itu kawin .

Dimaksudkan ketika bergabung satu dengan yangAsau dikatakan

ENIFEIFES

Artinya: " Hujan itu bergabung dengan tanah ”.
Maksudnya ketika air hujan itu bercampur dengaatian
Kata lain yang sama artinya dengan nikah adalalzawij, yang

berasal dari katg Cj)’) yang diartikan pasangan, mengawinkan atau

menjodohkan. Sebagaimana disebut dalam surat Adkdduyat 54:

s 5% AL

Artinya: " Dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari

Para ulama memerinci makna lafal nikah ada empatama
Pertama, nikah diartikan akad dalam arti sebenardga diartikan
percampuran suami istri dalam arti kiasan. Kedwhakknya, nikah
diartikan percampuran suami istri dalam arti sebgreadan akad berarti

kiasan. Ketiga, lafalmusytarak (mempunyai dua makna yang sama).
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Keempat, nikah diartikaadh-dhamm(bergabung secara mutlak) dala
ikhtilath (percampurarg®
Diantara ayat-ayat yang menunjukkan kata nikahaddalrat Al-

Baqgarah ayat 230, yang berbunyi:

FUE S b O N cid@mwdyww OB
o3 i A 3,0 sl b sds s O B O e O kgl
0522
Artinya : " Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talakgy
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal bagihy@gga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suasin |
menceraikannya maka tidak ada dosa keduanya (bskami
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduany
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukumhAlla

ltulah hukum-hukum Allah yang diterangkan-Nya kepkdum
yang (mau) mengetahtsi

Ayat ini menjelaskan bahwa jika seorang perempe&htbercerai
dengan suaminya dengan talak tiga, maka tidak fedabagi perempuan
itu kawin dengan bekas suaminya itu, kecuali iaihlettahulu kawin
dengan laki-laki lain. Kemudian setelah dia bercelengan suaminya
yang kedua, barulah dia boleh menikah kembali derggkas suaminya
yang pertama.

Said bin Musayyab, seorang tabi'in dan murid Abuathah dalam
menafsirkan, “ sehingga perempuan itu kawin deng@ami yang lain”

telah mengambil zahir ayat itu saja dan berkatkupglah semata-mata

28 Abdul Aziz Muhammad AzzamAl-Usrah Wa-Ahkamuh Fi- al- Tasyfi al-Islami,
Figih Munakahat Khitbah, Nikah dan TalaKerj. Dr.H. Abdul Majid Khon, M. Ag., Jakarta:
Sinar Grafika, Cet. Ke-I, him.38.

29 ajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen Agamadgl,cit.,him. 56.
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akad yang baru. Artinya sesudah itu ia kembali 8apsuaminya yang
pertama. Tetapi pendapatnya itu ditolak oleh jumisataf, dan khalaf
dengan menyatakan, bahwa disamping akad nikah desgami yang
kedua, disyaratkan keduanya harus bersetubuh di miemadai semata-
mata akad saja dengan tidak camiur.

Dalam pengertian secara istilah, ulama Syafi'iyaerumuskan

pengertian nikah sebagaimana berikut:

"medll PSSV Ladl s bl dml) Ry dde

Artinya: " Akad atau perjanjian yang mengandung swk membolehkan
hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz nakaha at
zawaja” .

Apabila kata wali dan nikah digabungkan maka becagng yang
menjadi wali dalam pernikahan. Menurut Prof. AmiyaBfuddin wali
nikah adalah seseorang yang bertindak atas namgpefgnperempuan
dalam suatu akad nikah. Akad nikah dilakukan oled pihak, yaitu pihak
laki-laki dilakukan oleh mempelai laki-laki itu sdin dan pihak
perempuan dilakukan oleh walinya.

Sedangkan Menurut Muhammad Jawad Mughniyyah, “ &ew
dalam perkawinan adalah suatu kekuasaan atau wegeayari atas

golongan manusia, yang dilimpahkan kepada orang ysempurna,

%9Syeikh H. Abdul Halim Hasan Binjal,afsr Ahkam, Jakarta: Kencana, 2006, Cet. Ke-I,
him. 121.
31 Amir Syarifuddin,op. cit.,hlm. 69.
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karena kekurangan tertentu pada orang yang diku#sai demi
kemaslahatannya sendirf®.

Atas dasar pengertian tersebut, kata wali dapaahdimi alasan
hukum Islam menetapkan ayah sebagai orang yamggpatrhak untuk
menjadi wali bagi kepentingan anaknya. Hal ini karayah adalah orang
yang paling dekat, siap menolong, serta mengasnhr@anbiayai anak-
anaknya, barulah hak perwaliannya digantikan oldbdcga dekat lainnya

dari pihak ayah, dan seterusnya.

. Dasar Hukum Wali Nikah

Keberadaan seorang wali dalam akad nikah adaldah gaag mesti
dan tidak sah akad perkawinan yang tidak dilakudiah wali. Wali itu
ditempatkan sebagai rukun dalam perkawinan mermkesdpakatan ulama
secara prinsip. Memang tidak ada satu pun ayat Ukla@ yang jelas
secaraibarat al-nash yang menghendaki keberadaan wali dalam akad
perkawinan. Tetapi dari ayat tersebut secsyarat nashdapat dipahami
menghendaki adanya waif .

Diantara ayat-ayat Al-Quran yang mengisyaratkamangd wali

adalah surat Al-Bagarah ayat 232 yang berbunyi:

$2Muhammad Jawad Mughniyabp. cit.,him. 345.
% Dedi Supriyadiop. cit.,him. 32.
3 Amir Syarifuddin,loc. cit.,him. 69.
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Artinya: " Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habmasa
iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) menghglan
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya apabilaafiel
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yarajruf.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yangnien di
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. ituiHebaik

bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang wkaitak

Mengetahui "%

Kalau sang istri telah habis masa iddahnya, daktadla halangan
lain yang ditetapkan agama, maka bekas suami,waliaatau siapapun
tidak boleh melakukaradhl, yakni menghalang-halangi mereka, wanita
itu menetapkan sendiri masa depannya menyangkkaweran. Siapa
saja yang dipilihnya baik suami mereka yang telalerngh
menceraikannya, maupun pria lain yang ingin dikawyia dan bakal
menjadi suami-suami mereka, maka itu adalah halse@ara penuh,
karena janda berhak atas dirinya daripada yangiain

Ayat ini ditujukan kepada para wali, jika merekdak mempunyai
hak dalam perwalian, tentu mereka tidak dilarantulkurmenghalang-
halangi®’

Ayat lain yang menunjukkan tentang wali nikah adatarat Al-

Bagarah (2) ayat 221 yang berbunyi:

% Lajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen Agamadgl cit., him. 56.

% M. Quraish ShihapTafgr al-Misbzh, Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam Al-Qur’an,
Juz |, Jakarta: Lentera Hati, 2000, him. 501.

37 Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Rusyi,cit, him. 366
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Artinya: "Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrikpeleim
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukm
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia metkahatimu.
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musydédn@an
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sggumya
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrikaugiun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedaltgh A
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Bl&h
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nyapdda
manusia supaya mereka mengambil pelajaraft ”.

Ayat di sini mengandung pengertian bahwa para waérang
mengawinkan wanita-wanita muslimah dengan musy#ting tidak ada
dua hal yang perlu digaris bawabhi:

Pertama, penggalan ayat tersebut ditujukan kepada para wali,
memberi isyarat bahwa wali mempunyai peranan yatak tkecil dalam
perkawinan putri-putrinya atau wanita-wanita yangrada dibawah
perwaliannya. Peranan tersebut dibahas oleh panaautlan menghasilkan
aneka pendapat. Ada yang berpendapat sangat $etgpai mensyaratkan
persetujuan dan izin yang bersifat pasti dari paa#i dalam penentuan
calon suami bagi putrinya. Tidak sah perkawinaramiapandangan ini

tanpa persetujuan itu. Tetapi ada juga yang hamgabari sekedar hak

untuk mengajukan tuntutan pembatalan jika perkawlrerlangsung tanpa

%|ajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen AgamadRl,cit.,him. 53.
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restunya. Menurut penganut pandangan ini, tuntteéasebut pun tidak
serta merta dapat dibenarkan, kecuali setelah memeejumlah syarat®

Betapapun demikian perlu diingat, bahwa perkawingmng
dikehendaki Islam adalah perkawinan yang menjalibungan harmonis
antara suami istri, sekaligus antar keluarga, bidaga keluarga masing-
masing tetapi juga antara kedua keluarga mempBkii sini peranan
orang tua dalam perkawinan menjadi sangat pentBagk dengan
memberi kepada orang tua wewenang yang besar, magkedar restu,
tanpa mengurangi hak anak. Oleh karena itu, walau@asul
memerintahkan orang tua supaya meminta persetumak gadisnya,
namun karena tolak ukur anak itu tidak jarang beab@engan tolak ukur
orang tua, maka tolak ukur anak, ibu dan bapakshdapat menyatu dan
mengambil keputusan perkawinan.

Kedua, larangan mengawinkan wanita-wanita muslimah dengan
orang-orang musyrik. Walaupun pandangan mayoritesna dapat
memasukkarahl al-kitzb dalam kelompok dinamai musyrik, tetapi ini
bukan berarti ada izin untuk prihl al-kitzb untuk mengawini wanita
muslimah. Larangan tersebut, menurut ayat di adajgut hingga
mereka beriman, sedarmanl al-kitzb tidak dinilai beriman dengan iman

yang dibenarkan oleh Islam. Maka bagi para wakrditg menikahkan

** M. Quraish Shihabop.cit.,him. 475.
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wanita-wanita muslimah dengan orang-orang musydhk gigaahl al-
kitab. *°
Selain itu dijelaskan dalam surat Al-Nur (24) aya2 yang

berbunyi:

e 555 155G Of aSSUs pS3ks e Glally 1S AU 1,550
e 2oty allig alias 2 Al
Artinya: " Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di aat kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hambamrita
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemaln-
Nya) lagi Maha Mengetahui .

Ibarat nash ketiga ayat tersebut tidak menunjukkan keharusan
adanya wali, karena yang pertama merupakan laramganghalangi
perempuan yang habis masa iddahnya untuk kawin, keyghua larangan
perkawinan antara perempuan muslimah dengan Ikkitausyrik,
sedangkan ayat ketiga suruhan untuk mengawinkangareng yang
masih bujang. Namun karena dalam ketiga ayathiiib Allah berkenaan
dengan perkawinan dialamatkan kepada wali, dapgatdypaham daripada
keharusan adanya wali dalam perkawinan.

Dari pemahaman ketiga ayat tersebut diafasphur ulama

(Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah ) menetapkkeharusan adanya

wali dalam perkawinan.

M. Quraish Shihatgp.cit.,him. 476.
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Sedangkan menurut ulama Hanafiyah dan ulama Syremiyah
berkesimpulan bahwa perempuan yang sudah dewasaetiah akalnya
dapat melakukan sendiri perkawinannya dan tidak lupewali
mengakadkannya. Alasan rasionalnya ialah orang y@la dewasa dan
sehat akalnya dapat bertindak hukum dengan setadipa diperlukan
bantuan walinya.

Adapun ayat Al-Quran yang dijadikan dasar hukumamga
Hanafiyah dan ulama Syi’ah Imamiyah adalah:

Surat Al-Baqarah (2) ayat 232:

505 13 Gl G O lats 36 5dlal 3l e 228 13
2SI Wyl S O s g Bag S5 Ol 24
05 Y (80 i g 53bfs 153 S

Artinya: " Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habmasa
iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) menghglan
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya apabilaaffel
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yarajruf.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yangnien di
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. ituiHebaik
bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang Wkaiaak

Mengetahui ”.**

Surat Al-Baqarah (2) ayat 230:

A AN AERES I LS BN R PR R P FRFHIZINTE
sat (des Syoa s PR SR TR L o.x 2% %, ¢ R °E L o
MM&\JJ&&}@\JJ&MO\wdib&-\ﬁd\\.&%}&

-

u,«lu’“:

“ILajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen Agamadgl cit.,him. 56.



28

Artinya : " Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah tajakg
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal bagihy@gga dia
kawin dengan suami yang lain ”. Kemudian jika sudain
menceraikannya maka tidak ada dosa keduanya (bskami
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduany
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukumhAlla
ltulah hukum-hukum Allah yang diterangkan-Nya kepkdum
yang (mau) mengetahui.

Surat Al-Baqgarah (2) ayat 234:

o%
4 PRI P

u«-rwb i 5 Bydss i 038 el
yng&utuw“,@bﬂ/\&u
o s

L sef oo
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Artinya: "Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu demga
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itm)enangguhkan
dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari. Kemudigpabila
telah habis idahnya, maka tiada dosa bagimu (parali)w
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka ménang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat .

Menurut ulama Hanafiyah dan ulama Syi'ah Imamiyayata
pertama diatas dengan tegas mengatakan perempuaerigawini bekas
suaminya dan wali dilarang mencegahnya. Ayat kedias menyatakan
perempuan itu melakukan perkawinan dengan lakilbakidan ayat ketiga
perempuan itu berbuat atas dirinya (maksudnya RaWialam ketiga ayat

tersebufa’il atau pelaku dari perkawinan itu adalah perempiuaseindiri

tanpa disebutkan walft?

42 Amir Syarifuddin,op. cit, him. 72.
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Pendapat Hazairin yang dikutip oleh Sayuti Thalibnerangkan
bahwa memang wali tidak menjadi syarat bagi salpeykawinan seorang
perempuan yang telah dewa¥a.

Jumhur ulamadi samping menggunakan ayat-ayat diatas sebagai
dalil yang mewajibkan wali dalam perkawinan, merak@nguatkan
pendapatnya itu dengan serangkaian hadis dibawah in

a. Hadis Nabi dari Abu Burdah bin Abi Musa menurutayat Ahmad
U Sy
Artinya: " Tidak boleh nikah tanpa wali ".

b. Hadis Nabi dari Aisyah yang dikeluarkan oleh empatawi hadis

selain al-Nasa'i

ol 1S3 Ly 031 oSS 8141

Artinya: " Perempuan mana saja yang kawin tanpan iwalinya,
perkawinannya batal ".

c. Hadis dari Abu Hurairah yang mengutip ucapan Nabi:

L 341 359 811 STA 359

Artinya: " Perempuan tidak boleh mengawinkan pereamp dan
perempuan juga tidak boleh mengawinkan dirinya sehd

Golongan Hanafiyah dan Syi'ah Imamiyah yang tidadwajibkan

adanya wali bagi perempuan dewasa dan akal sele@ianmggapi hadis

3 Sayuti ThalibHukum Kekeluargaan Indonesidakarta: Ull press, 1986, Cet ke-V, him.
64. Dalam hal ini, meskipun Sayuti Thalib sependapat dengarafifah dan Hazairin, tetapi
menurutnya alangkah baiknya wanita itu memakai wali dalatakukan ijab gabul.
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pertama diatas dengan menyatakan bahwa hadisuérsebgandung dua
arti:

Pertama: Tidak sempurna suatu perkawinan tanpayadeali,
bukan berarti tidak sah. Kedua: Bila kata itu tida#rtikan dengan tidak
sah, maka arahnya adalah kepada perempuan yanly keadi atau tidak
sehat akalnya, karena terhadap dua perempuan uengeima hanafiyah
juga mewajibkan adanya wali sebagaimana ulama jurfthu

Sedangkan terhadap hadis yang kedua ulama Hanafigah
pengikutnya mengatakan bahwa perkawinan yang latahdalah bila
perkawinan yang dilakukan tanpa izin wali, bukang/anengawinkannya
hanyalah wali. Hadis yang melarang perempuan mengaw dirinya
atau perempuan lain itu adalah bila perempuan @silmkecil sedangkan
yang sudah dewasa boleh saja ia mengawinkan digitagaorang lain.

Disamping pembelaan Hanafiyah terhadap hadis-hadisg
dikemukakan jumhur ulama, ulama Hanafiyah juga rengkakan hadis
Nabi yang mendukung pendapatnya. Diantaranya adweldls Nabi dari

Ibnu Abbas menurut riwayat Muslim yang berbunyi:

ks oo Lemd G

Artinya: " Janda itu berhak atas dirinya sendirirgaada walinya ".
Juga hadis dari lbnu Abbas menurut riwayat Abu Dalah al-

Nasa'i dan disahkan oleh Ibnu Hibban yang bunyinya:

4 Amir Syarifuddin,op. cit, him. 73.
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Artinya: " Tidak ada urusan wali terhadap perempuyemg sudah janda".

Dua hadis tersebut diatas digunakan oleh ulama fiyahadan
pengikutnya untuk menguatkan pendapatnya dalam hemaayat-ayat
Al-Qur'an tersebut sebelumnya untuk menetapkanktidajibnya wali
bila yang melangsungkan perkawinan itu adalah pewam yang sudah

dewasa dan akal sehat.

. Syarat-Syarat Wali Nikah
Seseorang dapat menjadi wali dalam pernikahan lapaeiah
memenuhi beberapa syarat sebagai befkut:

1. Telah dewasa dan berakal sehat dalam arti anak da@tiorang gila
tidak berhak menjadi wali. Ini merupakan syarat ombagi seseorang
yang melakukan aqgad.

2. Laki-laki. Tidak boleh perempuan menjadi wali. ia Hanafiyah
dan ulama Syi'ah mempunyai pendapat yang berbedamda
persyaratan ini. Menurut mereka perempuan yand td&wasa dan
berakal sehat dapat menjadi wali untuk dirinya gseddn dapat pula
menjadi wali untuk perempuan lain yang mengharuskiamya wali.

3. Muslim. Tidak sah orang yang tidak beragama Islaenjadi wali
untuk muslim. Hal ini berdalil dari firman Allah @en surat Ali Imran

ayat 28:

5 Amir Syarifuddin,op.cit, him.76.
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Artinya: " Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-gran
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya segia
ila dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat)
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari reka.
Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (sikega.
Dan hanya kepada Allah kembali (mu) "

Dan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 51.:
a3y 35 2 3ah sl (glallls 35dall 1adnEE Y 15T :ﬁ;& Lgfi G
WJUQM ’mggwyw\ u\ s Uv*<‘° 3% 249

Artinya: " Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi
pemimpin-pemimpin  (mu); sebahagian mereka adalah
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barang siapa di
antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepadagsr
orang yang lalim " .

. Orang merdeka

. Tidak berada dalam pengampuan atsahjir ‘alaih, alasannya ialah

bahwa orang yang berada dibawah pengampuan tida#t derbuat

hukum dengan sendirinya. Kedudukan sebagai walupadman suatu
tindakan hukum.

. Berpikiran baik. Orang yang terganggu pikirannyeeka ketuaannya

(pikun) tidak boleh menjadi wali, karena dikhawkdm tidak akan

mendatangkan maslahat dalam perkawinan tersebut.
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7. Adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan dosads dan tidak sering
melakukan dosa kecil, serta tetap memlihamarizah atau sopan
santun. Ulama Syi'ah tidak mensyaratkan adilnya i wadlam
perkawinan. Menurut Sayyid sabiq seorang wali tidalaratkan adil.
Jadi, seorang yang durhaka tidak kehilangan haljadiewali dalam
perkawinan kecuali bila kedurhakaannya melampauiashbatas
kesopanan yang berat. la tidak bias menjadi wakna ia jelas tidak
mententramkan jiwa orang yang diurusnya. Kareng ftaknya
menjadi wali menjadi hilan{f. Keharusan wali itu adil berdasarkan

sabda Nabi dalam hadis dari Aisyah menurut riw@guquthniy:
Jie salig thy Y ASS Y
Artinya: " Tidak sah niklah kecuali bila ada walad dua orang saksi
yang adil " .
8. Tidak sedang melakukan ihram, untuk haji atau umtdhl ini

berdasarkan hadis Nabi dari ‘Utsman menurut riwayaslim yang

mengatakan:

c{;fib @.SL-\ c{;[ﬁ[

Artinya:" Orang yang sedang ihram tidak boleh mahikan
seseorang dan tidak boleh pula dinikahkan olehcesg ".

6 sayyid Sabiqop. cit, him. 11.
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Dalam hal persyaratan ini ulama Hanafiyah mengekakgpendapat
yang berbeda. Menurut mereka wali yang melakukaamhdapat

menikahkan pasangan yang sedang ihram.

D. Macam-Macam Wali Nikah

Bagi fugaha’ yang memegangi keharusan adanya walamd
perkawinan, macam-macam wali itu ada tiga, y#itu:

1. Wali nasab (keturunan), vyaitu wali yang berhubungan tali
kekeluargaan dengan perempuan yang akan menikah.

2. Wali mu'thig, yaitu orang yang menjadi wali terhadap perempuan
bekas hamba sahaya yang dimerdekakannya.

3. Wali hakim atau walisulthan yaitu orang yang menjadi wali dalam
kedudukannya sebagai hakim atau penguasa.

Dalam menetapkan wali nasab terdapat beda pendé@dangan
ulama. Beda pendapat ini disebabkan oleh tidak yad@etunjuk yang
jelas dari Nabi, sedangkan Al-Quran tidak memlakan sama sekali
siapa-siapa yang berhak menjadi wali.

Jumhur ulama yang terdiri dari Syafi'iyah, Hanahjl&Zahiriyah,
dan Syi'ah Imamiyah membagi wali itu menjadi dusbokgook:

Pertama: wali dekat atau wahrib, yaitu ayah dan kalau tidak ada
ayah pindah kepada kakek. Keduanya mempunyai kanagang mutlak

terhadap anak perempuan yang akan dikawinkannya. dépat

47 Amir Syarifuddin,op. cit, him. 75.



35

mengawinkan anaknya yang masih berada dalam usida ntanpa
meminta persetujuan dari anaknya tersebut. Wadindddedudukan seperti
ini disebut walimujbir. Ketidakharusan meminta pendapat dari anaknya
yang masih muda itu adalah karena orang yang mamsida tidak
mempunyai kecakapan untuk memberikan persetujulmaJ)Hanabilah
menempatkan orang yang diberi wasiat oleh ayahkumtengawinkan
anaknya berkedudukan sebagai ayah.

Kedua: wali jauh atau wakb’ad, yaitu wali dalam garis kerabat
selain dari ayah atau kakek, juga selain dari afsak cucu, karena anak
menurut ulama jumhur tidak boleh menjadi wali teldqaibunya dari segi
dia anak, bila anak berkedudukan sebagai wali hakiokeh dia
mengawinkan ibunya sebagai wali hakim. Adapun veddiad adalah
sebagai berikut:

a. Saudara laki-laki kandung, kalau tidak ada pindztekia

b. Saudara laki-laki seayah, kalau tidak ada pindpada

c. Anak saudara laki-laki kandung, kalau tidak adalainkepada
d. Anak saudara laki-laki seayah, kalau tidak adagtirkkpada
e. Paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada

f. Paman seayah, kalau tidak ada pindah kepada

g. Anak paman kandung, kalau tidak ada pindah kepada

h. Anak paman seayah

I.  Ahli waris kerabat lainnya
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Ulama Hanafiyah menempatkan seluruh kerabat nasalbsebagai
ashtzbah dalam kewarisan atau tidak sebagai wali nasamatsuk zaul
arham. Menurut mereka yang mempunyai hak ijbar bukanyaaayah
tetapi semuanya mempunyai hak ijbar, selama yaag dikawinkan itu
adalah perempuan yang masih kecil atau tidak sedadtya.

Ulama Malikiyah menempatkan seluruh kerabat nasalngy
ashibah sebagai wali nasab dan membolehkan anak mengawnibkaya,
bahkan kedudukannya lebih utama dari pada ayahkateek. Golongan
ini menambahkan orang yang diberi wasiat oleh agdagai wali dalam
kedudukan sebagaimana kedudukan ayah. Berbeda rdeuotzama
Hanafiyah golongan ini memberikan hak ijbar hangpdda ayah saja dan

menempatkannya dalam kategori warab.

. Urutan Wali Nikah

Menurut ulama Syafi'iyah, orang yang harus didakafu untuk
menjadi wali nikah adalah ayah dari perempuan ymrgangkutan. Kalau
ayahnya telah meninggal dunia atau disebabkan tidekenuhi syarat-
syarat yang ditentukan syari’at semisal; hilangatag, pikun, pergi tidak
diketahui rimbanya dan sebagainya, maka yang berhekjadi wali
adalah kakek (ayah dari ayah), kalau kakeknya tidd#, maka yang
berhak menjadi wali adalah buyutnya (ayah dari kakelemikian

seterusnya sampai ke atas.
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Kalau yang disebutkan di atas tidak ada, maka pa&nigak menjadi
wali adalah saudara laki-laki yang sekandung (deasmibu). Kalau
saudara laki-laki yang dimaksud tidak ada, makadnyaladalah saudara
laki-laki yang seayah. Kalau wali yang disebut thisatidak ada, maka
yang berhak menjadi wali adalah anak laki-laki daudara laki-laki yang
sekandung. Kalau masih tidak ada juga, maka yarfgakemenjadi wali
adalah anak dari saudara laki-laki yang seayah,ikim seterusnya
sampai ke bawah.

Kalau wali yang diatas tidak ada, maka yang bernhakjadi wali
adalah paman (saudara ayah yang sekandung). Kemydieg berhak
menjadi wali setelah urutan di atas adalah pamag parsaudara dengan
ayah yang seayah. Urutan berikutnya kalau masik tdia walinya adalah
sepupu (anak laki-laki dari paman yang bersaudamagah ayahnya
sekandung. Sedangkan urutan berikutnya, yang berheRjadi wali
adalah saudara sepupu (anak laki-laki dari pamag parsaudara dengan
ayah yang seayah). Dan begitulah seterusnya s&mjaiwah?®

Apabila diuraikan secara rinci, wali nikah menurlama Syafi'iyah
sebagai berikut:

a. Ayah kandung
b. Kakek (dari garis ayah) dan seterusnya ke atasndgdais laki-laki;
c. Saudara laki-laki sekandung;

d. Saudara laki-laki seayah;

“ Muhammad Asmawi,Nikah Dalam Perbincangan dan PerbedaaNogyakarta:
Darussalam, 2004, him. 69
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e. Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung;
f. Anak laki-laki saudara laki-laki yang seayah;
g. Anak laki-laki dari anak laki-laki saudara laki-ladekandung;
h. Anak laki-laki dari anak laki-laki seayah;
I. Saudara laki-laki ayah kandung;
j. Saudara laki-laki ayah seayah (paman seayah);
k. Anak laki-laki paman sekandung;
l.  Anak laki-laki paman seayah
m. Saudara laki-laki kakek sekandung;
n. Anak laki-laki saudara laki-laki kakek sekandung;
0. Anak laki-laki saudara laki-laki kakek seay&h.
Sedangkan menurut ulama Malikiyah urutan wali ni&edalah:
a. Ayah (@l-Ab)
b. Al-Washi yaitu orang yang menerima wasiat dari agahAb) untuk
menjadi wali nikah.
c. Anak laki-laki, meskipun itu hasil dari hubunganzeaan.
d. Cucu laki-laki.
e. Saudara laki-laki yang sekandung.
f. Saudara laki-laki yang seayah;
g. Anak laki-laki dari saudara yang sekandung;
h. Anak laki-laki dari saudara yang seayah;

I. Kakek yang seayah;

49 Muhammad Syarbinidl-lgna’ i hilli al Alfad Alr Suj’, Bandung: Daar al-lkhya’ al-
Kutubiyyah al-Alamiyyah, t.th., Juz Il, him.246.
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Paman yang sekandung dengan ayah;
Anak laki-laki paman yang sekandung dengan ayah;

Anak laki-laki dari paman yang seayah dengan ayabh;

. Ayah dari kakek®

Adapun urutan wali dalam mazhab Hanabilah sebasydius;
Bapak &l-Ab)
Washidari bapak setelah meninggalnya
Hakim ketika dalam keadaan tertentu

Ketiga wali inilah yang dijadikan sebageaiali mujbir, menurut

Imam Hambali. Sedangkamali aqrab dari nasab menurut Imam Hambali

adalah sebagaimana dalam hal waris antara lain:

a.

b.

Bapak

Kakek (ayah bapak) sampai derajat ke atas

Anak laki-laki

Cucu laki-laki dari anak laiki-laki sampai derakat bawah

Paman (saudara laki-laki bapak sekandung)

Paman (saudara laki-laki dari ayah yang seayah)

Saudara sepupu (anak laki-laki saudara laki-lakhasekandung)
Saudara sepupu (anak laki-laki saudara laki-lakgyseayah)ke bawah
Paman-pamannya kakek

Anak-anak pamannya kakek

%0 Abu Bakar bin Hasan al-Kusnawishal al-Madrik, Jilid 1, Beirut: Daar al-Fikr, 1996,

him. 366.
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Ulama Hanafiyah berpandangan bahwa status walidt@mysyarat
perkawinan, bukan rukun perkawinan. Oleh karemaniereka meringkas
rukun nikah hanya terdiri atagzb dangahil .Rasionalitas tentang wali
didasarkan bahwa akad nikah sama dengan akad @lialStatus wali
hanya berlaku pada orang yang masih kecil (beluvada), baik laki-laki
maupun perempuan, dan orang gila perempuan at&lakakmeskipun
dewasa® Meskipun status wali menurut ulama Hanafiyah seper,
tetapi ulama Hanafiyah memliki urutan perwalianaggb berikut:

a. Anak laki-laki, cucu laki-laki seterusnya sampaideavah

b. Ayah, kakek (ayah dari ayah) dan seterusnya sakepaias

c. Saudara laki-laki yang sekandung

d. Saudara laki-laki yang seayah

e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sekangun

f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seayah;

g. Paman yang bersaudara dengan ayah yang sekandung;

h. Paman yang bersaudara dengan ayah yang seayah;

i. Saudara sepupu atau anak laki-laki dari paman pargpudara dengan
ayah yang sekandung

j- Saudara sepupu atau anak laki-laki dari paman pargpudara dengan
ayah yang seayah, dan seterusnya sampai ke bawah.

Jumhur ulamamempersyaratkan urutan orang yang berhak menjadi

wali dalam arti selama masih ada wali nasab, wakirh tidak dapat

®1 Dedi Supriyadiop. cit, him. 33.
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menjadi wali dan selama wali nasab yang lebih deiadih ada wali yang
lebih jauh tidak dapat menjadi wali.

Pada dasarnya yang menjadi wali itu adalah wakimgsngqgarib.
Bila wali garib tersebut tidak memenuhi syafadligh, berakal, Islam,
merdeka, berpikiran baik dan adil, maka perwaliarpimdah kepada wali
ab’ad menurut urutan tersebut diatas. Bila wgrib sedang dalam ihram
haji atau umrah, maka kewalian tidak pindah kepaeh ab’ad, tetapi
pindah kepada wali hakim secara kewalian umum.

Demikian pula hakim menjadi wali nikah bila keselan wali
nasab tidak ada, atau wajarib dalam keadaanathal atau enggan
mengawinkan tanpa alasan yang dapat dibenarkanituBpgla akad
perkawinan dilakukan oleh wali hakim bila wajarib sedang berada di
tempat lain yang jaraknya mencapai domearhalah (sekitar 60 km).

Demikian adalah menurut pendapanhur ulama?

. Pengertian Gadis Dewasa

Menurut Figih, seseorang dapat dikatakan dewashilaga telah
baligh. Para ulama sepakat bahwa haidh dan hamil merugdaketn ke-
baligh-an seorang wanita. Hamil terjadi karena terjadipgmbuahan
ovum oleh sperma, sedangkan haidh kedudukannya saemgan

mengeluarkan sperma bagi laki-laki.

°2 Amir Syarifuddin,op. cit, him. 78.
*3 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit,him. 317.
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Imamiyah, Maliki, Syafii dan Hambali mengatakan hiaa
tumbuhnya bulu-bulu ketiak merupakan buldalighnya seseorang.
Sedangkan Hanafiyah menolaknya, sebab bulu-buliakkét tidak ada
bedanya dengan bulu-bulu lain yang ada pada tubuh.

Jika dilihat dari aspek usia, Syafi'i dan Hambakngatakan usia
baligh untuk anak laki-laki dan perempuan adalah lima sdkhun,
sedangkan Maliki menetapkan tujuh belas tahun. 8Stare itu Hanafi
menetapkan usidaligh bagi anak laki-laki adalah minimal dua belas
tahun dan maksimal delapan belas tahun, sedanghkak @erempuan
minimal sembilan tahun dan maksimal tujuh belasitalhdapun menurut
Imamiyah usiabaligh bagi laki-laki adalah lima belas tahun, sedangkan
bagi perempuan adalah sembilan tahun. Sementarapé&ogalaman
membuktikan bahwa kehamilan dapat terjadi pada agadtis usia
sembilan tahur??

Menurut Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang&eman
tahun 1974, seseorang dapat dikatakan dewasaapalbth mencapai usia
sembilan belas tahun bagi laki-laki dan enam befasun bagi
perempuan’

Sedangkan menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata
seseorang belum dapat dikatakan dewasa apabilen bekncapai umur

dua puluh satu tahun atau belum pernah menikahang&en batas

** Muhammad Jawad Mughniyabp. cit,him. 318.
%5 Kompilasi Hukum Islam Pasal 15 ayat 1 dan Undang-undang Perkaviatam 1974
Pasal 7 Trinity Optima Media, Cet.ke-I, 2007.
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minimal usia minimal untuk menikah adalah delapala®tahun bagi laki-
laki dan lima belas tahun bagi peremptf’ﬁn.

Terkadang kita temukan seseorang yang sudah menuapa
dewasa bahkan sudah tua tetapi masih mempunyaksianak-kanakan
dalam perilaku maupun cara berfikirnya. Begitu jugabaliknya,
terkadang seseorang yang masih belia tetapi cdikifrg/a seperti halnya
orang dewasa.

Hal ini menandakan bahwa ukuran seseorang dapataéin
dewasa adalah relatif. Oleh karena itu, yang dimélgmdis dewasa dalam
pembahasan skripsi ini adalah anak perempuan yatahbaligh, masih
perawan, belum pernah melangsungkan pernikahamt sfdalnya dan
juga dewasa dari sisi psikologis sehingga ia dipagddapat menentukan
masa depannya sendiri. Jadi seseorang dapat dikadigkvasa tidak hanya

dilihat dari usia atau fisiknya saja, tetapi jugavdsa cara berfikirnya.

% Kitab Undang-undang Hukum Perdatiakarta: Visimedia, Cet. ke-I, 2008.



